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Abstrak 
Pluralisme bukanlah relativisme atau memandang semua agama sama saja. Tetapi, pluralisme 
adalah sikap tenang dan tidak terganggu dengan iman dan keberagaman orang lain. Dalam 
keberagaman tersebut, setiap orang dapat berinteraksi dengan semua kelompok, menampilkan 
rasa hormat dan toleransi satu sama lain tanpa konflik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
representasi pluralisme yang ada di dalam film “?” (Tanda Tanya). Untuk menggambarkan apakah 
film “?” (Tanda Tanya) ini bercerita tentang pluralisme, peneliti menggunakan konsep 
representasi. Representasi adalah proses perubahan konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam 
bentuk konkret. Hasil penelitian ini adalah adanya representasi pluralisme kategori pluralisme 
bukanlah relativisme melainkan bertemunya komitmen, pencampuran simbol-simbol agama dan 
unsur inklusivisme yang digambarkan melalui kode dialog, setting, karakter dan narasi.  
 
Kata kunci: representasi, pluralisme, film, inklusivisme 
 
Pendahuluan 
Film “?” (Tanda Tanya) merupakan gambaran sebagian Indonesia yang disajikan 
dalam film terbaru karya sutradara Hanung Bramantyo. Untuk film ke 14nya ini, 
Hanung lebih berani mengusung tema keberagaman dan keberagamaan yang ada 
di sekitar kita dibanding dengan film-film sebelumnya yang serupa. Alasan 
membuat film “?” (Tanda Tanya) adalah ia melihat keadaan kehidupan beragama 
saat ini, seperti kasus penusukan dan tidak bisa beribadahnya umat beragama 
tertentu. Dalam wawancaranya dengan Filmoo, Hanung mengatakan film-film 
sebelumnya ia tidak bisa memasukkan idealismenya secara 100%. Tetapi dalam 
Tanda Tanya ia dapat memasukkan idealismenya dan bereksplorasi dengan ide 
serta gaya penyutradaraan ala Hanung. (Tat_Zhu, 2011) 
 
Awalnya, Hanung merencanakan tempat syuting film “?” (Tanda Tanya) antara 
Jogja atau Semarang. Namun karena Jogja mengalami bencana Merapi, akhirnya 
pengambilan setting dilakukan di Semarang. Ia mengatakan bahwa Kota 
Semarang sangat artistik dan layak untuk dijadikan studio film. Selain itu, nuansa 
multi etnik di Semarang sangat kental.  
 
Hal yang menarik dalam film “?” (Tanda Tanya) ini adalah sikap keberanian 
Hanung yaitu dengan mengkritik agamanya sendiri. Keberanian itu 
dilatarbelakangi oleh kisah nyata kehidupan harmonis dalam keluarganya yang 
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bisa merayakan lebaran dan natal dengan damai. Selain itu yang menarik dalam 
film ini adalah dalam tiga hari film ini mampu meraih kurang lebih 100.000 
penonton. Film “?” (Tanda Tanya) juga merupakan film yang meraih box office 
lokal tahun 2011, sekaligus masuk dalam 9 nominasi FFI 2011 dan memenangkan 
salah satu nominasi yaitu penghargaan Pengarah Sinematografi Terbaik. 
Kemudian masuk ke dalam nominasi Festival Film Bandung (FFB) 2012. 
(TandaTanya, 2012) 
 
Sebelum film Tanda Tanya beredar di masyarakat, isu mengenai pluralisme sudah 
muncul dalam film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta dan Cin(T)a. Beberapa contoh film 
tersebut mengangkat isu pluralisme dengan kemasan cerita yang dibalut dengan 
drama percintaan. Untuk film “?” (Tanda Tanya) setiap adegan disajikan dengan 
lantang dan serius. Seperti adanya penekanan makna penting gambar lewat sudut 
pengambilan gambar dilakukan secara mencolok, misalnya pengambilan gambar 
gereja, masjid, kepala babi di latar depan restoran, hingga dimunculkannya 
adegan penusukan yang dilakukan oleh orang tidak dikenal di depan gereja 
terhadap seorang Romo yang menyambut jemaatnya. Peristiwa-pertistiwa yang 
digambarkan merupakan potret yang terjadi di dalam bangsa ini. 
 
Dalam buku yang berjudul Isu Pluralisme dalam Perspektif Media (Sumarno, et 
al.2009), Sumarno mengatakan bahwa pluralitas masyarakat dapat menjadi 
sumber kekuatan yang bersifat konstruktif, tetapi juga dapat menjadi bahaya laten 
yang sifatnya destruktif. Di antara pluralitas masyarakat, yang cukup krusial 
adalah keberagaman agama. Sebagai contoh, konflik yang terjadi di Poso antara 
umat Islam dan Kristen, pembangunan tempat ibadah dan perbedaan pemahaman 
tentang doktrin keagamaan. Konflik tersebut mucul dikalangan masyarakat karena 
adanya sikap chauvinistik, kebanggaan terhadap kelompok agamanya secara 
berlebihan, menganggap agamanya paling benar. Sehingga timbul konflik 
horizontal yang bersifat kontraproduktif dalam pluralitas masyarakat (Sumarno, et 
al. 2009).  
 
Pluralisme jika melihat dari asal-usulnya berasal dari bahasa latin plures yang 
berarti “beberapa” dengan implikasi perbedaan. Dalam bahasa Inggris adalah 
pluralism berasal dari kata plural yang berarti “kemajemukan dan keragaman” 
dan isme berasal dari bahasa latin yang berarti paham. Menurut Hidayat, 
pluralisme adalah suatu paham dimana sebuah komunitas terdiri dari berbagai 
macam aspek yang berbeda satu sama lain dan kemudian hidup dan berinteraksi 
membentuk suatu keserasian bersama. Keserasian yang dimaksudkan adalah 
bagaimana kerukunan antar sesama terbentuk karena adanya toleransi di dalamnya 
(Hidayat, 1998). Pluralitas tersebut didasarkan pada keanekaragaman suku, 
budaya, agama dan bahasa. Untuk menggambarkan keanekaragaman tersebut 
munculah istilah Bhinneka Tunggal Ika (unity in diversity).  
 
Dalam film “?” (Tanda Tanya), peneliti melihat pentingnya pemahaman tentang 
pluralisme karena bangsa Indonesia sangat kompleks dan majemuk, terdiri dari 
beragam suku, bahasa, adat istiadat, budaya, agama dan aliran kepercayaan. Selain 
itu, pluralisme juga dapat menjadi instrumen untuk mewujudkan keadilan, 
kemajuan, kesejahteraan, mencegah pertikaian, serta menumbuhkan kepekaan 
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untuk membela hak seseorang dan menegakkan nilai keadilan. Berdasarkan latar 
belakang dalam penelitian ini, peneliti hendak menggambarkan bagaimana 
representasi pluralisme dalam film “?” (Tanda Tanya). 
Tinjauan Pustaka 
Sub Tinjauan Pustaka  
Untuk meneliti bagaimana film “?” (Tanda Tanya) ini bercerita tentang 
pluralisme, peneliti menggunakan konsep representasi. Representasi adalah proses 
perubahan konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk konkret. 
Representasi dalam film secara tidak langsung membangun sebuah ideologi 
menjadi suatu perwujudan hubungan kekuasaan di dalam masyarakat. Dengan 
demikian representasi bisa dijadikan suatu sarana, alat atau media untuk 
menyebarluaskan sebuah ideologi. Selain itu, metode penelitian untuk 
merepresentasikan pluralisme dalam film “?” (Tanda Tanya) adalah metode 
semiotika. Semiotika adalah studi tentang tanda dan lambang (Fiske, 2004).  
 
Konsep „representasi‟ dalam studi media massa, termasuk film, bisa dilihat dari 
beberapa aspek bergantung sifat kajiannya. Studi media yang melihat bagaimana 
wacana berkembang di dalamnya, biasanya dapat ditemukan dalam studi wacana 
kritis pemberitaan media memahami „representasi‟ sebagai konsep yang 
“menunjuk pada bagaimana seseorang, satu kelompok, gagasan atau pendapat 
tertentu ditampilkan dalam pemberitaan” (Eriyanto, 2001). Representasi adalah 
proses dan produk sosial dari “representing”. Representasi juga bisa merupakan 
proses perubahan konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk konkret. 
Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan 
melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video, film, fotografi dan 
sebagainya. Untuk memahami dan mamaknai kode dan tanda dalm film, peneliti 
menggunakan metode semiotika televisi John Fiske. Ada tiga tahap yang dapat 
peneliti gunakan yaitu level realitas, representasi dan ideologi. (Fiske, 2004) 
 
Selain itu, dalam penelitian ini konsep pluralisme yang peneliti gunakan adalah 
pengertian pluralisme menurut Diana L. Eck, (“What is Pluralism”). Menurutnya, 
pluralisme bukan sekedar perbedaan, melainkan adanya keterlibatan dengan 
keragaman tersebut. Saat ini, keragaman agama merupakan pemberian, sedangkan 
pluralisme bukanlah pemberian, melainkan sebuah prestasi. Keragaman tanpa 
adanya perjumpaan nyata dan hubungan akan menimbulkan ketegangan di 
masyarakat kita. Kedua, pluralisme tidak hanya toleransi, tetapi secara aktif 
memahami lintas perbedaan. Ketiga, pluralisme bukanlah relativisme melainkan 
perjumpaan dari komitmen. Paradigma baru pluralisme tidak mengharuskan kita 
untuk meninggalkan identitas kita dan komitmen kami di belakang, pluralisme 
adalah perjumpaan dari komitmen. Ini berarti memegang perbedaan kita yang 
terdalam, bahkan perbedaan agama kita, bukan dalam isolasi, namun dalam 
hubungan satu sama lain. Keempat, pluralisme berdasarkan pada dialog. Bahasa 
pluralisme adalah bahwa dialog dan pertemuan, memberi dan menerima, kritik 
dan kritik diri. Dialog berarti berbicara dan mendengarkan dan proses yang 
mengungkapkan baik pemahaman umum dan perbedaan yang nyata. Dialog tidak 
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berarti semua orang yang berada di "meja" akan setuju satu sama lain. Pluralisme 
melibatkan komitmen satu dengan lainnya. (What is pluralism, 2011) 
 
Metode 
Konseptualisasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memaparkan definisi konseptual sebagai batasan dan 
dasar yang digunakan dalam seluruh rangkaian penelitian. Konsep representasi 
dalam studi media massa, termasuk film, bisa dilihat dari beberapa aspek 
bergantung sifat kajiannya. Studi media yang melihat bagaimana wacana 
berkembang, biasanya dapat ditemukan dalam studi wacana kritis pemberitaan 
media, memahami representasi sebagai konsep yang “menunjuk pada bagaimana 
seseorang, satu kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan dalam 
pemberitaan” (Eriyanto, 2001). Representasi adalah produksi melalui bahasa 
(Hall, 1997).  
 
Metode penelitian yang digunakan untuk merepresentasikan pluralisme dalam 
film “?” (Tanda Tanya) adalah metode semiotika televisi John Fiske. Semiotika 
mempunyai tiga bidang studi utama yaitu tanda itu sendiri, kode atau sistem yang 
mengorganisasikan tanda dan kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Kode 
tersebut akan diteliti dalam tiga level, level realitas, level representasi dan level 
ideologi. (Fiske, 2004) 
 
Subjek Penelitian  
Sasaran penelitian ini mencakup subjek dan objek penelitian. Dalam penelitian 
representasi pluralisme dalam film “?” (Tanda Tanya), subjek  penelitiannya 
adalah teks dan makna dari film “?” (Tanda Tanya). Sedangkan objek 
penelitiannya adalah representasi pluralisme dalam film “?” (Tanda Tanya). 
  
Unit analisis dari penelitian ini adalah sintagma dan paradigm dari level realitas, 
representasi dan ideologi. Paradigma adalah kumpulan tanda yang dari kumpulan 
itulah dilakukan pemilihan dan hanya satu unit dari kumpulan itu yang dipilih. 
Sebagai contoh, huruf-huruf abjad. Huruh A, B dan C adalah paradigma, karena 
mereka mempunyai kesamaan karakter sehingga menjadi anggota dari paradigma 
abjad (Fiske, 2004). Sedangkan sintagma merupakan perpaduan unit-unit dari 
sebuah paradigma. Misalnya, sintagma berpakaian. Paradigmanya adalah baju, 
celana, kaos kaki, sepatu, tas dll. Aspek penting dari sintagma adalah aturan atau 
konvensi yang menjadi dasar penyusunan paduan unit-unit (Fiske, 2004). 
Paradigma dan sintagma ini akan menggambarkan pluralism dalam film “?” 
(Tanda Tanya). Paradigma dan sintagma akan peneliti ambil dari kode-kode sosial 
menurut semiotika televisi John Fiske.  
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Analisis Data  
Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah semiotika televisi John Fiske. 
Peneliti akan memilih potongan adegan dalam film “?” (Tanda Tanya) yang 
merepresentasikan tentang pluralisme dengan menggunakan unit analisis dalam 
tiga level yaitu, realitas, representasi dan ideologi. Berikut ini adalah tahapan 
peneliti dalam melakukan analisis semiotika yaitu; mendefinisikan objek analisis 
atau penelitian, mengumpulkan teks, mendeskripsikan teks, menafsirkan teks, 
membuat generalisasi konsep dan membuat kesimpulan. (Fiske, 2004) 
 
Temuan Data 
Temuan data yang peneliti dapatkan adalah berdasarkan pengamatan dari awal 
hingga akhir film. Keseluruhan pesan yang disampaikan melalui teks dalam film 
menjadi sesuatu yang penting untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti berupaya 
untuk meneliti tanda-tanda berupa teks dalam tiap adegan agar makna lebih rinci 
mengenai temuan data yang digambarkan. 
 
 
Gambar 1. Mamih dan Menuk beribadah bersama 
 
Kode setting berada di rumah Tan Kat Sun. Tempat ibadah Konghucu berupa 
meja yang di atasnya diletakkan buah-buahan seperti apel dan jeruk, lilin, foto, 
patung dan tempat hiosua. Sedangkan Menuk beribadah di lorong yang tidak jauh 
dari meja sembahyang. Aksi yang mereka lakukan adalah menyempatkan diri 
untuk beribadah sesuai keyakinan masing-masing di depan meja sembahyang dan 
lorong yang tidak jauh dari meja sembahyang. Dalam beribadah, mamih berdiri 
sambil memegang hiosua. Sedangkan Menuk shalat diatas sajadahnya. Istri Tan 
Kat Sun mengenakan pakaian berwarna merah bata tanpa kerah, berlengan pendek 
dan bermotif bunga. Sedangkan Menuk mengenakan mukena berwarna putih. 
Mukena adalah pakaian yang digunakan umat Muslim ketika shalat, khususnya 
wanita. Kebersamaan yang mereka lakukan menunjukkan nuansa kerukunan antar 
umat beragama. Perbedaan keyakinan bukan penghalang untuk melakukan ibadah 
secara bersama-sama. Mamih melakukan ibadah secara berdampingan dengan 
Menuk yang seorang Muslim dan tidak merasa keberatan melakukan ibadah 
secara bersama-sama. Justru hal ini merupakan bentuk kerukunan yang 
ditunjukkan oleh keduanya.  
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Gambar 2. Komandan menjelaskan tujuan menjaga gereja 
 
Lewat kode dialog, komandan tersebut berusaha untuk mengembalikan citra 
positif Islam bahwa Islam bukanlah teroris. Pandangan Islam adalah teroris 
diawali dengan munculnya berita dan peristiwa mengenai bom gereja. Untuk 
membuktikkan bahwa Islam bukanlah seperti yang diberitakan, maka penolakan 
terhadap pandangan tersebut diperlihatkan dengan menjaga gereja. Ia juga 
menambahkan bahwa dengan menjaga gereja merupakan salah satu bentuk jihad. 
Jihad didefinisikan sebagai “perebutan” atau “perjuangan mati-matian” (Coward, 
1989). Ibadah Natal tampak terancam oleh aksi terorisme yang mencoba untuk 
melakukan pengeboman terhadap gedung gereja di mana seluruh umat sedang 
beribadah di dalamnya. 
 
 
Gambar 3. Surya menghayati peran sebagai Yesus 
 
Ustadz 
 “Nggak ada salahnya kamu coba, Sur.” 
Surya 
 “Berarti harus masuk gereja?” 
Ustadz 
 ”Itu kan cuma fisikmu, hanya tubuhmu. Walaupun kamu ada di negeri yang 
zalim sekalipun, tapi kalau kamu yakin kamu bisa jaga hatimu, keimananmu 
hanya untuk Allah SWT." 
 
Awalnya karakter Surya menunjukkan seorang Muslim yang tidak tekun dalam 
beribadah. Namun, perubahan muncul ketika ia menerima tawaran untuk 
memerankan tokoh Yesus. Perubahan yang tampak adalah ia menjadi lebih rajin 
menjalankan shalat. Scene ini juga mau menegaskan melalui karakter Surya 
bahwa keterbukaan mengambil bagian dalam pengalaman bersama yang lain. 
Pengalaman inilah yang memungkinkan agama-agama untuk saling memahami 
secara lebih objektif terhadap sesamanya, sehingga dari sini lahirnya sikap 
menghargai terhadap yang lain. Salah satu sikap yang menggambarkan pluralisme 
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selain keterbukaan juga terwakili di dalam tokoh Surya ialah komitmen. Pada satu 
sisi ia mau terbuka terhadap Rika dan agama Katolik secara umum, namun pada 
pihak yang lain ia tetap memiliki komitmen keagamaan yang kuat sebagai bentuk 
integritas diri. Keterbukaan dan kesetiaan adalah syarat untuk orang berdialog 
karena masing-masing dituntut untuk setia pada keyakinannya dan sekaligus 
menghargai yang lain dalam perbedaannya. 
 
Analisis dan Interpretasi  
Secara garis besar dalam film ini representasi pluralisme tergambarkan dalam tiga 
kategori yang masing-masing dapat diasosiasikan dengan paparan tentang 
pluralisme Diana L. Eck yaitu pluralism is not diversity alone, but the energetic 
engagement with diversity (pluralisme bukan sekedar keragaman, melainkan 
adanya keterlibatan dengan keragaman tersebut), pluralism is not just tolerance, 
but the active seeking of understanding across lines of difference (pluralisme tidak 
hanya toleransi, tetapi secara aktif memahami lintas perbedaan), pluralism is not 
relativism, but the encounter of commitments (pluralisme bukanlah relativisme 
melainkan bertemunya komitmen dari masing-masing pihak). Sedangkan di dalam 
film ini tidak ditemukan kategori pluralism based on dialogue (pluralisme 
berdasarkan pada dialog.) yang menunjukkan adanya dialog antar keyakinan. 
Namun, dialog yang terjadi adalah di dalam agama Katolik (antara Romo dengan 
jemaatnya) untuk mengajarkan penerimaan terhadap agama lain. Selain ketiga 
kategori pluralisme di atas, peneliti mendapati temuan baru yaitu adanya 
pencampuran simbol-simbol agama serta inklusivisme yang terkonstruksi dalam 
adegan film. 
 
Dari film ini peneliti melihat adanya tokoh seperti Tan Kat Sun, Mamih, Menuk, 
Surya dan Rika yang menunjukkan penghargaan terhadap orang-orang berbeda, 
baik berbeda etnis maupun keyakinan. Bentuk penghargaan tersebut telah muncul 
di awal cerita lewat kode naratif. Misalnya seperti seorang pemilik restauran 
Tionghoa yang mempekerjakan pegawainya yang hampir semuanya beragama 
Muslim. Lewat narasi film ini juga terlihat bahwa pemilik juga berinisiatif untuk 
memasang tirai jendela, tidak menjual makanan non halal (babi), meliburkan 
pegawainya pada saat lebaran selama lima hari. Karakter protagonis menjadi 
sosok yang bersedia untuk membangun relasi dengan yang lain termasuk dengan 
sesama yang bukan seagama. Kesediaan seorang karyawan yang beragama Islam 
untuk bekerja bersama dengan seorang Tionghoa yang jelas beragama Konghucu 
memperlihatkan adanya kerukunan. Peran dari karyawan ini diperkuat dalam 
keberadaannya sebagai istri salah salah satu Banser NU yang menjadi sosok taat 
beragama hingga rela untuk mempertahankan wibawa agamanya.  
 
Selain itu, film ini juga menunjukkan adanya sikap menghargai keputusan untuk 
berpindah keyakinan dalam hal ini dari agama dari Islam menjadi Katolik, seperti 
yang diperlihatkan oleh karakter Rika. Melalui gambaran tersebut, film ini 
menunjukkan bahwa siapapun tidak berhak mengekang dan menguasai hak manusia 
yang lain, termasuk dalam menentukan agama. (Rousseau, 2008) 
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Hak memilih agama sesuai keyakinan setiap orang, harus dilindungi. Hak kebebasan 
beragama adalah hak paling dasar yang tidak boleh dirampas oleh siapapun. Dalam 
konteks pluralisme, perpindahan agama bukanlah suatu ancaman bagi agama 
lainnya, sebaliknya hal tersebut merupakan hak setiap individu. Kebebasan 
menentukan dan memilih agama adalah hak asasi yang bersifat universal. Ketika 
seseorang telah menentukan pilihan tentunya ada konsekuensi yang dihadapi dan 
konsekuensi tersebut harus dipertanggungjawabkan kepada Tuhan, bukan kepada 
manusia. Di saat banyak orang mencibir seseorang yang berpindah agama, film 
ini menampilkan suatu bentuk dukungan terhadap perpindahan agama sebagai hak 
masing-masing manusia. Film ini juga menunjukkan bahwa orang yang berpindah 
agama dapat tetap mempertahankan hubungan pertemanan tanpa memandang 
status. 
  
Peneliti juga melihat film ini memperlihatkan bahwa kehadiran sosok yang pro 
terhadap pluralisme diartikan sebagai harapan di tengah konflik agama-agama, 
sehingga dengan adanya karakter-karakter demikian masih ada harapan untuk 
membangun kembali hubungan antara agama-agama yang telah dirusak oleh 
prasangka-prasangka. Film ini juga memperlihatkan telah adanya pengakuan 
terhadap agama Konghucu dengan dimunculkannya mereka ke dalam adegan-
adegan yang menggambarkan keterlibatan antar umat beragama. Film ini juga 
menunjukkan bahwa masyarakat harus belajar toleransi terhadap mereka yang 
berbeda agama dan menerima keberagaman keyakinan sebagai fakta. Setiap umat 
beragama harus mempunyai penghargaan terhadap perbedaan yang ada.  
 
Simpulan  
Dalam film “?” (Tanda Tanya) Pluralisme direpresentasikan melalui kode 
penampilan, kostum, gesture dan ekspresi dalam level realita. Pada level 
representasi digunakan yaitu kamera, editing, cahaya, musik dan suara. Pada level 
ini juga ditransmisikan kode naratif, dialog, karakter, aksi dan setting. 
 
Berbagai adegan dan dialog yang ditampilkan dalam film arahan Hanung 
Bramantyo tersebut menunjukkan bahwa film “?” (Tanda Tanya) 
merepresentasikan pluralisme, bentuk pencampuran simbol-simbol agama serta 
inklusivisme. Dalam film ini kode yang paling dominan adalah kode karakter, 
dialog dan aksi pada level representasi.  
 
Representasi pluralisme yang digambarkan di dalam film “?” (Tanda Tanya) 
didominasi oleh pluralisme yang menyatakan “the encounter of commitments” 
(perjumpaan dari komitmen). Perjumpaan komitmen dalam film ini ditunjukkan 
dengan adanya keputusan-keputusan yang diambil tanpa meninggalkan keyakinan 
agama. Bahkan, karakter-karakter tetap mempertahankan keyakinan yang 
dimiliki. Pada kategori tersebut kode-kode yang muncul adalah kode dialog, 
karakter dan naratif.  Film ini juga menggambarkan bahwa tiap agama 
mengajarkan untuk selalu berbuat baik kepada setiap orang tanpa memandang 
perbedaan agama. Namun, di sisi lain ditemukan bentuk percampuran simbol-
simbol agama. Kemunculan unsur pencampuran simbol-simbol agama yang 
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terdapat dalam film “?” (Tanda Tanya) berdampak pada kekacauan paham 
keragaman sebagai pemersatu. Akibatnya, dapat meruntuhkan persepsi 
masyarakat tentang keragaman di Indonesia.  
 
Film ini juga menunjukkan seakan-akan telah terjadi keseimbangan dengan 
menyelipkan ajaran suatu agama ke agama lainnya maupun menceritakan 
perpindahan keyakinan. Keseimbangan tersebut tampak dapat mengurangi konflik 
yang bisa muncul dalam film ini. Namun, pada akhirnya digambarkan salah satu 
tokoh menjadi seorang Muslim adalah bagian yang penting. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa film ini juga ingin memberikan kesan positif terhadap Islam 
sebagai agama mayoritas, bahwa ada kebaikan di dalam Islam sekaligus 
memunculkan inklusivisme di dalamnya. Inklusivisme merupakan keyakinan 
terhadap agamanya sendiri sebagai jalan benar, tetapi juga yakin bahwa Allah 
membuka pintu keselamatan bagi semua. Inklusivisme merupakan bentuk klaim 
kebenaran absolut yang lebih longgar. Di satu sisi, inklusivisme masih tetap 
meyakini bahwa hanya satu agama saja yang benar (the truth) secara absolute. 
Tetapi, di sisi lain, ia mencoba mengakomodasi konsep yuridis keselamatan dan 
transformasinya untuk mencakup seluruh pengikut agama lain, karena limpahan 
berkah dan rahmat dari kebenaran absolut yang ia miliki (Thoha, 2011). 
 
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti melihat bahwa alangkah baiknya jika 
representasi pluralisme dilakukan dengan sebaik-baiknya sebelum proses 
pembuatan film untuk diproduksi. Kemudian, representasi itu dijaga dengan 
sedemikian rupa sehingga selama proses produksi berlangsung, faktor eksternal 
yang tidak diinginkan oleh pembuat film dapat diminimalisir.  
 
Film “?” (Tanda Tanya) juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Focus 
Group Discussion (FGD). Alasannya adalah untuk menghindari pemaknaan yang 
salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti. Selain itu, 
dengan beberapa orang mengkaji sebuah isu akan memperoleh hasil pemaknaan 
yang lebih objektif. 
 
Film-film yang bertemakan keberagaman khususnya pluralisme perlu 
dikembangkan dalam dunia perfilman. Namun, sebelum menentukan tema 
pluralisme, perlu adanya riset terlebih dahulu mengenai arti sesungguhnya dari 
pluralisme agar tidak terjadi kesalahan mengenai suatu paham. 
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